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Abstrak:  

Puisi merupakan salah satu karya sastra yang kompleks, dengan 

elemen-elemen sperti pemilihan diksi, frasa, dan penggunaan gaya 

bahasa, tidak hanya dapat menghadirkan bahasa yang indah, 

melainkan juga memperdalam makna yang ingin disampaikan oleh 

pernyairnya. Penelitian ini mencoba menelaah makna intensi yang 

terkandung dalam puisi Yang Terampas dan Yang Putus karya Chairil 

Anwar. Puisi karya Chairil Anwar ini merupakan salah satu contoh 

puisi modern yang hadir di masa peralihan dunia kesusastraan 

indonesia, terutama dalam karya puisi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kajian pustaka yang menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif berdasarkan teori hermeneutika sastra. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa makna intensi yang terdapat dalam puisi Yang 

Terampas dan Yang Putus karya Chairil Anwar berupa bentuk 

kehilangan harapan dan semangat hidup, kematian, dan juga 

pergolakan cinta yang dialami oleh penyair. 

 

Abstract:  

Poetry is a complex literary work, with elements such as the selection 

of diction, phrases, and use of language style, that not only can present 

beautiful language, but also deepen the meaning that the poet wants to 

convey. This study tries to examine the meaning of the intention 

contained in the poem Yang Terampas dan Yang Putus by Chairil 

Anwar. This poem by Chairil Anwar is one example of modern poetry 

that is present in the transitional period of Indonesian literature, 

especially in poetry. This research is a literature review study that uses 

a descriptive qualitative approach based on the theory of literary 

hermeneutics. The results of this study indicate that the meaning of the 

intention contained in the poem Yang Terampas dan Yang Putus by 

Chairil Anwar is in the form of loss of hope and enthusiasm for life, 

death, and also the turmoil of love experienced by the poet. 
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Puisi merupakan karya sastra yang menghadirkan bahasa indah dan berirama sebagai wadah 

untuk merepresentasikan perasaan dan isi pikiran penyairnya (Kartikasari & Suprapto, 2018). 

Puisi juga berperan sebagai sarana komunikasi efektif, yang mampu menyentuh hati pembaca 

melalui penyampaian pesan-pesan yang mendalam (Noor, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 

puisi tidak hanya menyiratkan aspek keindahan bahasa, melainkan juga menyajikan kreativitas 

dalam ekspresi pengalaman manusia, serta kemampuan menyampaikan pesan dengan efisien dan 

intimasi. 

Salah satu unsur intrinsik puisi yaitu makna. Puisi sebagai sebuah karya sastra memiliki 

makna yang dalam dan kompleks. Puisi sering kali menciptakan dimensi makna yang tidak hanya 

bergantung pada pemahaman literal, melainkan juga pada niat atau intensi yang dimiliki 

penyairnya. Dalam puisi, terdapat makna intensi yang mencakup pesan yang ingin disampaikan 

oleh penyair melalui karyanya (Marni, 2016). Dalam menganalisis sebuah karya sastra, terutama 

puisi, pemahaman mengenai makna intensi dalam puisi merupakan aspek penting yang tidak 

dapat ditinggalkan (Kori, 2023). Dengan kata lain, untuk mendalami makan dalam sebuah puisi, 

perlu dipahami latar belakang penyair, tema puisi, dan gaya bahasa yang digunakan. 

Pemahaman mengenai unsur intrinsik dalam sebuah puisi tidak dapat ditinggalkan dalam 

proses menganalisis sebuah puisi. Hal ini dikarenan ketika tidak dipahaminya unsur intrinsik 

dalam sebuah puisi yang mana hal tersebut adalah sesuatu yang membangung puisi, proses 

analisis akan condong kepada subjektifitas peneliti. 

Objek penelitian ini adalah puisi Yang Terampas Dan Yang Putus karya Chairil Anwar. 

Puisi ini merupakan salah satu contoh karya penting dalam sastra Indonesia modern yang 

mencerminnkan semangat revolusioner dan pergolakan sosial politik pada masa itu (Iskanda & 

Pratama, 2021). Dengan karya-karya puisinya, Chairil Anwar menjadi pelopor sastra modern di 

Indonesia dengan menggunakan gambaran bahasa yang tajam, bijaksana, proaktif, serta 

menjangkau dimendi emosional dan intelektual pembaca. Puisi karya Chairil Anwar berperan 

penting dalam dunia sastra modern dengan memberikan wajah baru dalam dunia kesusastraan 

Indonesia (Rahayu, 2021). 

Fokus penelitian ini adalah makna intensi yang terdapat dalam puisi Yang Terampas Dan 

Yang Putus karya Chairil Anwar. Dalam penyajian puisi-puisinya, Chairil Anwar menghadirkan 

berbagai aspek seperti pemilihan diksi, penggunaan frasa, serta penggunaan gaya bahasa yang 

beragam. Dengan adanya aspek-aspek yang begitu kompleks tersebut, pasti ada intensi yang igin 

disamapaikan oleh Chairil Anwar di dalam puisinya (Hendri & Ahmadi, 2023). Penyampaian 

pesan-pesan dan makna mendalam dilakukan oleh Chairil Anwar dengan cara menghadirkan 

gambaran-gambaran susasan ataupun kondisi yang sedang atau telah dialami olehnya. 

Penggambaran seperti ini membuat makna yang ingin disampaikan menjadi begitu dalam 

(Noviardi Fadilatul Rahman & Anisa Fitriyani, 2022).  

Berdasarkan di atas, dirumuskan fokus penelitian ini berupa mendalami bentuk kehilangan 

melalui pendalaman makna intensi dalam puisi Yang Terampas Dan Yang Putus karya Chairil 

Anwar. 

 

METODE 

    Penelitian merupakan penelitian studi pustaka yang menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, serta berdsarkan pada teori hermenetika sastra. Ciri penelitian kualitatif yang cocok 

dengan penelitian ini adalah peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam pengolahan maupun 

pengumpulan data yang diperlukan, menggunakan metode analisis data secara induktif, serta 

berdasarkan data (Creswell, 2009). Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni kutipan 

penggalan bait atau larik puisi Yang Terampas Dan Yang Putus karya Chairil Anwar yang 

menyajikan makna mendalam mengenai kehilangan. Analisis data dalam penelitian ini 

mengadaptasi langkah analisi data penelitian oleh Creswell (Creswell, 2009), yang melewati 

beberapa tahapan, yakni (1) mengolah dan mempersiapkan data untuk dilakukan proses analisis, 

(2) membaca keseluruhan data untuk menemukan makna umum, (3) memulai kodifikasi, (4) 

mendeskripsikan ranah, partisipan, kategori, dan makna yang dianalisi, (5) penyajian deskripsi 

dan makan berupa narasi, serta (6) pembuatan interpretasi. Upaya menjaga keabsahan data 
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menggunakan uji kredibilitas, tranferabilitas, dependibilitas, dan konfirmabilitas (Sugiyono, 

2017). Uji keabsahan data penting dilakukan agar subjektifitas peneliti dapat dihindari. Uji 

keabsahan data juga berfungsi sebagai pengontrol kesesuaian data dengan fokus penelitian 

(Creswell, 2009).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

YANG TERAMPAS DAN YANG PUTUS 

Kelam dan angin lalu mempesiang diriku, 

menggigir juga ruang di mana dia yang kuingin, 

malam tambah merasuk, rimba jadi semati tugu. 

 

di Karet, di Karet (daerahku y.a.d.) sampai juga deru dingin 

 

aku berbenah dalam kamar, dalam diriku jika kau datang 

dan aku bisa lagi lepaskan kisah baru padamu; 

tapi hanya tangan yang bergerak lantang. 

 

tubuhku diam sendiri, cerita dan peristiwa berlaku beku. 

 

cemara menderai sampai jauh, 

terasa hari akan jadi malam, 

ada beberapa dahan ditingkap merapuh, 

dipukul angin yang terpendam. 

 

aku sekarang orangnya bisa tahan, 

sudah berapa waktu bukan kanak lagi, 

tapi dulu memang ada suatu bahan, 

yang bukan dasar perhitungan kini. 

 

hidup hanya menunda kekalahan, 

tambah terasing dari cinta sekolah rendah, 

dan tahu, ada yang tetap tidak diucapkan, 

sebelum pada akhirnya kita menyerah. 

Puisi Yang Terampas Dan Yang Putus karya Chairil Anwar merupakan salah satu karya 

sastra yang tidak hanya menggambarkan perasaan kehilangan tetapi juga mengundang pembaca 

untuk merenungi makna kekalahan dan keputusasaan dalam hidup. Melalui pilihan kata-kata yang 

tajam dan metafora yang mendalam, Chairil Anwar mengekspresikan emosi yang kompleks dan 

menyakitkan, namun tetap memberikan ruang bagi pembaca untuk menemukan makna tersendiri 

di dalamnya. Dalam interpretasi ini, penulis akan menelusuri bagaimana intensi penyair dalam 

menggambarkan pengalaman personal penyair menciptakan resonansi universal tentang kondisi 

manusia. 

Puisi Yang Terampas Dan Yang Putus karya Chairil Anwar dibuka dengan gambaran 

suasana yang kelam dan dingin, di mana angin yang lewat mempesiang diri si aku lirik. Frasa 

mempesiang diriku adalah metafora yang kuat, menyiratkan proses pengikisan atau peluruhan 

yang pelan-pelan namun pasti. Ini mencerminkan perasaan penyair yang merasa dirinya hancur 

dan kehilangan daya dihadapkan pada kenyataan yang tak terelakkan. Perasaan ini tidak disam-

paikan secara eksplisit melalui kata-kata yang menyentuh, melainkan melalui gambaran suasana 
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yang menggambarkan kondisi batin yang runtuh. Penggambaran seperti ini mengingatkan kita 

pada pendekatan yang digunakan dalam puisi-puisi klasik, di mana suasana dan citra digunakan 

untuk mengekspresikan emosi tanpa harus mengatakannya secara langsung. 

 

Makna Kehilangan dalam Puisi Chairil Anwar 

Puisi Yang Terampas dan Yang Putus karya Chairil Anwar mencerminkan pengalaman 

kehilangan yang sangat personal, namun bersifat universal, mengungkapkan kerentanan manusia 

di hadapan peristiwa-peristiwa yang merenggut harapan, cinta, dan identitas. Kehilangan dalam 

puisi ini tidak hanya bersifat material, melainkan juga eksistensial, di mana si aku lirik 

menghadapi kehampaan yang merongrong keberadaan dirinya. Dengan pilihan kata yang teliti 

dan penggunaan metafora yang dalam, Chairil Anwar menciptakan suasana yang 

mengekspresikan keterasingan dan kehancuran batin. Kehilangan yang dihadirkan bukanlah 

sesuatu yang dapat diatasi dengan mudah, melainkan sebuah perjalanan panjang menuju 

penerimaan terhadap kenyataan yang pahit. 

Chairil Anwar menggunakan puisi ini sebagai medium untuk menyelami kompleksitas 

perasaan yang muncul akibat kehilangan, terutama ketika harapan dan impian yang pernah 

digenggam perlahan memudar. Penggambaran tentang kehilangan ini juga merujuk pada pen-

galaman manusia yang sering kali harus menerima realitas yang tidak sesuai dengan harapan 

awal, di mana impian besar akhirnya runtuh menjadi kepingan-kepingan kecil yang tidak dapat 

disatukan kembali. Dalam konteks ini, puisi ini menjadi refleksi mendalam tentang bagaimana 

individu menghadapi ketidakpastian hidup, dengan segala kegetiran yang menyertainya. 

Kehilangan dalam puisi ini juga menunjukkan proses transformasi emosional yang dialami 

si aku lirik, dari seorang yang mungkin pernah optimis menjadi seseorang yang sadar akan 

keterbatasan hidup. Chairil Anwar dengan cermat menggambarkan perubahan ini melalui 

simbolisme alam dan suasana yang muram, yang semuanya berkontribusi untuk menegaskan rasa 

kehilangan yang tak terelakkan. Puisi ini bukan hanya sekadar catatan tentang penderitaan 

pribadi, tetapi juga sebuah renungan tentang bagaimana setiap individu pada akhirnya harus 

berhadapan dengan kehilangan dalam berbagai bentuknya, dan bagaimana hal ini membentuk 

ulang identitas serta pandangan hidup mereka. 

 

Penggambaran Kegelapan dan Kesepian 

Puisi ini dibuka dengan suasana yang muram dan dingin, di mana angin dan kegelapan 

menjadi elemen penting dalam menggambarkan kondisi batin si aku lirik. Frasa mempesiang 

diriku dalam puisi ini merupakan metafora yang kaya dengan makna simbolik, menggambarkan 

proses perlahan namun pasti dari kehancuran batin yang dialami si aku lirik. Kata mempesiang 

biasanya merujuk pada proses membersihkan atau menghilangkan sesuatu yang tidak diinginkan, 

tetapi dalam konteks ini, kata tersebut mengambil makna yang lebih gelap. Frasa ini 

mencerminkan bagaimana si aku lirik merasakan dirinya terkikis oleh kekuatan eksternal yang 

tidak dapat ia lawan. Kehancuran ini tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan merupakan proses 

yang terus-menerus, mengikis perlahan-lahan sampai tidak ada yang tersisa dari identitas atau 

kekuatan batin yang pernah dimiliki. 

Kehancuran yang digambarkan dalam frasa ini juga menunjukkan perasaan tak berdaya si 

aku lirik ketika menghadapi realitas yang tidak dapat dihindari. Realitas yang keras, digambarkan 

melalui kekuatan alam seperti angin yang melintas, menjadi faktor utama yang meruntuhkan 

ketahanan diri si aku lirik. Angin, yang biasanya dianggap sebagai elemen yang bergerak bebas 

dan tidak dapat dikendalikan, di sini menjadi simbol dari kekuatan luar yang tidak dapat dilawan. 

Dalam hal ini, Chairil Anwar menggunakan frasa "mempesiang diriku" untuk menggambarkan 

hilangnya kendali atas kehidupan sendiri, di mana si aku lirik merasa dirinya hanyut dalam arus 

yang tidak bisa ia kuasai. 

Lebih dalam lagi, frasa ini juga bisa diinterpretasikan sebagai refleksi dari kondisi 

psikologis si aku lirik yang merasa dirinya semakin terasing dari kehidupan. Kehancuran batin 

yang dialami bukan hanya disebabkan oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh pengikisan dari 

dalam kehilangan harapan, cinta, dan makna hidup. Chairil Anwar dengan cermat 

mengekspresikan bagaimana perasaan kehilangan ini tidak hanya berdampak pada aspek 
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emosional, tetapi juga pada eksistensi si aku lirik secara keseluruhan. Proses mempesiang ini 

bukan hanya sekadar metafora untuk kehancuran, tetapi juga untuk penghapusan identitas dan 

hilangnya rasa diri yang pernah solid, mengungkapkan kedalaman luka batin yang tak terucapkan. 

 

Ruang dan Keterasingan: Simbolisasi Kehampaan 

Dalam puisi Yang Terampas dan Yang Putus karya Chairil Anwar menggunakan 

simbolisme ruang yang membeku sebagai cerminan dari keterasingan batin yang dirasakan si aku 

lirik. Ruang, yang seharusnya menjadi tempat perlindungan dan kehangatan, justru digambarkan 

sebagai ruang yang menggigir atau menjadi dingin dan beku. Ini bukan sekadar deskripsi fisik, 

melainkan juga metafora untuk perasaan terisolasi dan terasing dari dunia di sekitarnya. Ruang 

yang membeku ini menunjukkan bahwa tempat yang dulu mungkin menjadi sumber kenyamanan 

dan kebahagiaan, kini telah berubah menjadi tempat yang penuh dengan kehampaan dan 

kedinginan, mempertegas perasaan kesepian yang mendalam. 

Kehilangan makna ruang ini juga merefleksikan hilangnya makna emosional dalam hidup 

si aku lirik. Saat ruang yang seharusnya penuh kehangatan berubah menjadi dingin dan tidak 

ramah, itu mencerminkan pergeseran emosional yang terjadi dalam diri si aku lirik. Chairil Anwar 

dengan cermat menggunakan simbolisme ini untuk menggambarkan bagaimana kehilangan tidak 

hanya mempengaruhi fisik atau materi, tetapi juga merasuki aspek psikologis dan emosional 

individu. Ruang yang membeku menjadi lambang dari kondisi batin yang tak lagi bisa 

menemukan kehangatan atau kenyamanan, mengisyaratkan bahwa keterasingan ini bukan hanya 

terjadi secara eksternal, tetapi juga di dalam dirinya sendiri. 

Selain itu, simbolisme ruang yang membeku ini juga menunjukkan stagnasi dan 

ketidakmampuan untuk bergerak maju. Kedinginan yang melingkupi ruang tersebut seolah 

menahan si aku lirik di dalam kondisi yang tak bisa diubah, memaksanya untuk terus merasakan 

kesedihan dan kehampaan tanpa adanya jalan keluar. Dengan menggabungkan elemen-elemen 

alam yang dingin dan statis, Chairil Anwar menciptakan gambaran yang kuat tentang bagaimana 

keterasingan dan kehilangan dapat membuat seseorang terjebak dalam keadaan yang tak 

berkesudahan. Ruang ini menjadi penjara tak terlihat bagi si aku lirik, di mana ia terkurung dalam 

perasaan yang beku, tidak dapat melarikan diri dari kenyataan pahit yang terus menghantuinya. 

 

Malam dan Rimba: Peralihan dari Vitalitas ke Kematian 

Dalam bait puisi Yang Terampas dan Yang Putus transformasi malam dan rimba menjadi 

elemen simbolis yang mendalam, menggambarkan peralihan dari kehidupan yang dinamis 

menuju kematian yang statis. Chairil Anwar menggambarkan bagaimana malam tambah merasuk, 

rimba jadi semati tugu mencerminkan proses perubahan yang terjadi dalam jiwa si aku lirik. 

Malam, yang secara konvensional diasosiasikan dengan akhir dan kegelapan, di sini diperlakukan 

sebagai kekuatan yang merasuk ke dalam, menginvasi setiap sudut keberadaan si aku lirik. Malam 

yang menyelimuti ini bukan sekadar fenomena alam, melainkan simbol dari kegelapan batin yang 

semakin mendalam, menciptakan suasana yang menekan dan penuh kesedihan. 

Rimba, yang dalam banyak karya sastra sering diidentifikasikan dengan kehidupan yang 

liar dan penuh vitalitas, berubah menjadi semati tugu, sebuah gambaran yang menunjukkan 

hilangnya kehidupan dan dinamisme. Chairil Anwar dengan cermat memilih rimba sebagai 

simbol kehidupan yang kaya dan beragam, namun melalui proses transformasi yang dilalui si aku 

lirik, rimba tersebut menjadi kaku dan tak bernyawa. Tugu, yang melambangkan sesuatu yang 

statis dan abadi, menggantikan kehidupan rimba yang semula liar dan bebas. Ini merupakan 

pernyataan yang tegas tentang bagaimana vitalitas dalam hidup dapat sirna, tergantikan oleh ke-

heningan dan ketidakberdayaan yang tidak dapat dipulihkan. 

Penggunaan simbol tugu dalam konteks ini juga mempertegas finalitas dari kehilangan 

yang dialami si aku lirik. Tugu, sebagai monumen yang tak bergerak dan tak terpengaruh oleh 

waktu, menjadi representasi dari kondisi batin yang tak lagi berubah, sebuah perasaan beku yang 

tidak dapat dihidupkan kembali. Transformasi dari rimba yang hidup menjadi tugu yang mati 

menyiratkan bahwa si aku lirik telah mencapai titik di mana ia tidak lagi mampu menghidupkan 
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kembali semangat atau harapan yang pernah ada. Chairil Anwar mengajak pembaca untuk 

merenungkan tentang bagaimana kehidupan yang dinamis pada akhirnya dapat terhenti, 

meninggalkan kita dalam keadaan yang penuh dengan keputusasaan dan ketidakberdayaan, 

seperti yang tercermin dalam metamorfosis simbolik ini. 

 

Karet sebagai Simbol Akhir: Kematian dan Kehampaan 

Karet, yang disebut dalam puisi ini sebagai tempat yang disinggahi oleh si aku lirik, 

membawa konotasi yang kuat tentang kematian. Karet dikenal sebagai area pemakaman di 

Jakarta, dan menyebutnya dalam puisi ini secara langsung menambah lapisan makna yang kelam 

dan penuh dengan perasaan kehilangan. Karet bukan hanya sekadar latar fisik, tetapi lebih dari 

itu, ia menjadi simbol dari akhir dan kehilangan yang tidak bisa dihindari. Melalui penggambaran 

tempat ini, Chairil Anwar menekankan bagaimana kematian bukan hanya sesuatu yang abstrak 

atau jauh, tetapi sesuatu yang sangat dekat dan nyata dalam kehidupan si aku lirik. 

Frasa deru dingin yang dirasakan si aku lirik di Karet mencerminkan rasa takut dan 

kecemasan yang mendalam akan kematian. Dingin di sini bukan sekadar sensasi fisik, melainkan 

simbol dari kedinginan emosional dan spiritual yang menyelimuti si aku lirik saat ia merenungi 

kematian. Chairil Anwar menggunakan frasa ini untuk menggambarkan ketakutan yang bukan 

hanya berasal dari luar, tetapi juga dari dalam, dari kesadaran akan kefanaan dan 

ketidakberdayaan dalam menghadapi akhir hidup. Ini menggambarkan perasaan si aku lirik yang 

seolah-olah tidak bisa lari dari bayang-bayang kematian yang menghantuinya di Karet. 

Selain sebagai simbol kematian, Karet juga bisa diinterpretasikan sebagai metafora untuk 

kondisi batin si aku lirik yang penuh kehampaan. Sebagai tempat yang secara harfiah menjadi 

akhir dari kehidupan, Karet juga melambangkan hilangnya harapan dan tujuan hidup. Chairil 

Anwar dengan cermat menggambarkan bagaimana si aku lirik merasa bahwa di tempat ini, semua 

yang diinginkan dan diharapkan telah hilang, meninggalkan hanya kehampaan dan kekosongan. 

Ini menciptakan gambaran yang kuat tentang bagaimana tempat tertentu bisa mempengaruhi 

kondisi batin seseorang, menciptakan resonansi antara lingkungan fisik dan keadaan emosional 

yang dialami. 

 

Ironi Persiapan: Ketidakmampuan untuk Bergerak Maju 

Pada bait ketiga, si aku lirik menggambarkan dirinya yang sedang berbenah baik dalam 

kamarnya maupun dalam dirinya sendiri. Proses berbenah ini bisa diartikan sebagai usaha untuk 

menyusun kembali kehidupan atau keadaan batin yang telah kacau. Berbenah dalam konteks ini 

bukan sekadar aktivitas fisik, tetapi juga simbol dari upaya si aku lirik untuk mempersiapkan 

dirinya menghadapi kenyataan hidup yang sulit. Chairil Anwar dengan halus menggambarkan 

proses introspeksi dan refleksi diri yang dilakukan si aku lirik dalam menghadapi kehilangan, di 

mana ia mencoba merapikan kekacauan batin yang ia rasakan. 

Meskipun ada upaya untuk berbenah dan menyusun kembali kehidupan, Chairil Anwar 

menghadirkan ironi yang mendalam ketika si aku lirik menyadari bahwa yang bisa ia lakukan 

hanyalah tangan yang bergerak lantang, sementara tubuhku diam sendiri. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada keinginan untuk bertindak dan mengubah keadaan, si aku lirik terjebak 

dalam keterbatasan yang membuatnya tidak bisa bergerak lebih jauh. Tindakan fisik yang terbatas 

ini mencerminkan kondisi mental atau emosional yang beku, di mana meskipun ada niat untuk 

berubah, keadaan luar atau batin yang keras menahan setiap usaha yang dilakukan. 

Ironi ini memperdalam gambaran keterjebakan si aku lirik dalam keadaan yang tidak bisa 

diubah. Meskipun ia telah berbenah dan berusaha mempersiapkan diri, kenyataan yang 

dihadapinya tetap tak berubah. Ini adalah bentuk kekalahan yang diterima tanpa perlawanan, di 

mana si aku lirik akhirnya menyadari bahwa tidak ada yang bisa ia lakukan untuk mengubah 

nasibnya. Chairil Anwar menggambarkan ini sebagai bentuk penerimaan yang pahit, di mana 

usaha untuk mengatasi atau melawan keadaan pada akhirnya tidak menghasilkan perubahan, 

melainkan hanya membuat si aku lirik semakin sadar akan keterbatasannya dalam menghadapi 

hidup. 
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Cemara yang Rapuh: Refleksi dari Kerapuhan Emosional 

Frasa Cemara menderai sampai jauh memberikan gambaran alam yang seakan-akan ikut 

merasakan kesedihan si aku lirik. Cemara, yang sering dihubungkan dengan ketahanan dan 

kehidupan yang panjang, di sini justru digambarkan sebagai sesuatu yang berderai atau terurai. 

Ini merupakan simbol dari kerapuhan yang tak terduga, di mana sesuatu yang tampaknya kokoh 

dan abadi ternyata bisa runtuh. Chairil Anwar menggunakan cemara untuk menunjukkan bahwa 

bahkan elemen yang paling kuat sekalipun dapat mengalami kehancuran, mencerminkan perasaan 

si aku lirik yang merasa bahwa tidak ada yang abadi atau aman di dunia ini. 

Chairil Anwar menggunakan elemen alam, seperti cemara, untuk menciptakan refleksi dari 

kondisi emosional yang dialami oleh si aku lirik. Cemara yang berderai melambangkan perasaan 

hancur yang mungkin tidak terlihat dari luar, tetapi dirasakan sangat kuat di dalam diri. Dengan 

menggambarkan cemara yang merapuh, penyair menunjukkan bahwa si aku lirik merasa seolah-

olah dirinya, yang mungkin tampak kuat dan tahan banting, sebenarnya sedang hancur di dalam. 

Alam menjadi cermin yang memperlihatkan kerapuhan batin, mengungkapkan emosi yang 

tersembunyi di balik fasad yang tampak kokoh. 

Gambaran cemara yang merapuh juga mengisyaratkan ketidakpastian dan keterbukaan 

terhadap kerapuhan. Pohon cemara yang biasanya teguh dan bertahan di berbagai kondisi cuaca, 

di sini dihadapkan pada realitas bahwa bahkan ia pun bisa merapuh dan runtuh. Ini menjadi 

metafora bagi si aku lirik yang mungkin selama ini merasa kuat, tetapi akhirnya harus menghadapi 

kenyataan bahwa kekuatan itu pun bisa lenyap. Chairil Anwar menegaskan bahwa tidak ada yang 

abadi, bahwa setiap orang, tidak peduli seberapa kuat atau tahan lama, pada akhirnya akan 

menghadapi momen ketika mereka harus mengakui kerapuhan mereka sendiri. 

 

Waktu yang Tak Terhentikan: Perjalanan Menuju Kekalahan 

Frasa hari akan jadi malam menggambarkan perjalanan waktu yang tak terelakkan menuju 

akhir yang gelap. Gambaran tentang hari yang akan menjadi malam menambah kesan transisi 

menuju kegelapan yang lebih dalam. Malam, yang sering diasosiasikan dengan akhir dan 

kematian, di sini menjadi tujuan akhir yang tak terhindarkan. Si aku lirik merasakan pergeseran 

ini, dan hal ini memperkuat kesan ketidakberdayaan dalam menghadapi perjalanan waktu. Chairil 

Anwar menggunakan perubahan hari menjadi malam sebagai simbol dari hilangnya harapan dan 

datangnya akhir yang pasti, menggambarkan bagaimana setiap harapan atau kebahagiaan yang 

dirasakan si aku lirik pada akhirnya akan memudar seiring berjalannya waktu. 

Perubahan dari hari menjadi malam juga mencerminkan ketidakberdayaan si aku lirik 

dalam menghadapi perubahan yang tak terhindarkan. Meskipun mungkin ada keinginan untuk 

menghentikan atau memperlambat pergeseran ini, si aku lirik tidak memiliki kuasa atas proses 

alami ini. Chairil Anwar menekankan bahwa perubahan ini adalah bagian dari siklus hidup yang 

tidak bisa dihindari, di mana si aku lirik merasa semakin terjebak dalam perjalanan waktu yang 

terus bergerak menuju kegelapan. Ini menciptakan gambaran tentang bagaimana kita sebagai 

manusia seringkali tidak memiliki kontrol atas nasib kita sendiri, terjebak dalam arus waktu yang 

tidak bisa dihentikan. 

Selain itu, perubahan hari menjadi malam juga bisa diartikan sebagai penerimaan terhadap 

kegelapan sebagai bagian dari hidup. Si aku lirik, meskipun merasakan ketidakberdayaan, pada 

akhirnya harus menerima bahwa malam akan datang, bahwa kegelapan dan akhir adalah bagian 

dari siklus kehidupan. Chairil Anwar melalui gambaran ini mengajak pembaca untuk 

merenungkan bahwa dalam hidup, kegelapan tidak selalu dapat dihindari, dan mungkin, pen-

erimaan terhadap hal ini adalah satu-satunya cara untuk menghadapinya. Ini menegaskan tema 

kekalahan dan penerimaan yang terus muncul dalam puisi ini, di mana si aku lirik perlahan-lahan 

belajar untuk menerima kegelapan sebagai bagian dari realitas hidup. 
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Kehidupan sebagai Penundaan Kekalahan: Pandangan Pessimistik 

Dalam frasa hidup hanya menunda kekalahan, Chairil Anwar menghadirkan pandangan 

yang sangat pesimistis tentang kehidupan. Kekalahan di sini bukan hanya kekalahan dalam arti 

fisik, tetapi juga kekalahan mental, emosional, dan eksistensial. Si aku lirik menyadari bahwa 

hidup yang ia jalani tidak lebih dari sekadar penundaan dari sesuatu yang tak terelakkan: 

kekalahan akhir, yaitu kematian. Chairil Anwar menggambarkan hidup sebagai perjuangan yang 

pada akhirnya akan berakhir dengan kekalahan, tidak peduli seberapa keras seseorang berusaha 

atau melawan nasib. Ini menciptakan suasana suram dan penuh keputusasaan, di mana semua 

usaha pada akhirnya akan sia-sia. 

Frasa ini juga menunjukkan kesadaran yang mendalam akan kefanaan dan kematian yang 

semakin mendekat. Si aku lirik menyadari bahwa setiap langkah yang ia ambil dalam hidup hanya 

mendekatkannya pada akhir yang pasti. Chairil Anwar menghadirkan gambaran tentang hidup 

yang berjalan menuju kematian, di mana setiap detik yang berlalu adalah langkah lain menuju 

kekalahan yang tidak bisa dihindari. Kesadaran ini menimbulkan rasa frustasi dan keputusasaan 

yang mendalam, di mana si aku lirik merasa tidak ada cara untuk benar-benar melarikan diri dari 

kenyataan ini. Ini mempertegas tema kefanaan yang sering muncul dalam karya-karya Chairil 

Anwar, di mana hidup selalu diimbangi oleh bayangan kematian. 

Pada akhirnya, pernyataan ini juga mencerminkan keputusasaan si aku lirik dalam 

menghadapi kenyataan hidup. Kekalahan yang tak terelakkan ini menciptakan perasaan bahwa 

tidak ada yang bisa dilakukan untuk mengubah nasib, bahwa semua usaha untuk melawan atau 

menghindari kekalahan pada akhirnya akan gagal. Chairil Anwar menggambarkan si aku lirik 

yang merasa terjebak dalam lingkaran nasib yang tidak dapat diubah, di mana setiap harapan atau 

usaha pada akhirnya akan berakhir dengan kekalahan. Ini menggambarkan kondisi mental yang 

penuh dengan keputusasaan, di mana hidup tidak lagi dilihat sebagai sesuatu yang berharga, tetapi 

sebagai sesuatu yang tidak bisa dihindari menuju akhir yang pahit. 

 

Transformasi dari Kanak-kanak ke Dewasa: Kehilangan Harapan dan Naivitas 

Proses pendewasaan sering kali diiringi dengan perubahan dalam cara pandang terhadap 

kehidupan. Pada masa kanak-kanak, seseorang cenderung memandang dunia dengan penuh 

harapan dan optimisme, tanpa dibebani oleh realitas hidup yang keras. Namun, dalam puisi ini, si 

aku lirik menunjukkan bahwa seiring bertambahnya usia, harapan tersebut perlahan memudar, 

digantikan oleh pemahaman yang lebih realistis dan bahkan sinis terhadap kehidupan. Frasa aku 

sekarang orangnya bisa tahan mengindikasikan adanya penerimaan atas kenyataan yang keras 

dan tak terhindarkan. Ini bukan hanya sekadar pernyataan tentang ketahanan fisik, tetapi lebih 

kepada perubahan dalam mentalitas yang lebih tegar namun juga penuh kepahitan. 

Perubahan dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan tidak hanya merujuk pada 

bertambahnya usia, tetapi juga pada pergeseran nilai dan prioritas. Si aku lirik yang dulunya 

mungkin penuh mimpi dan idealisme kini harus menghadapi kenyataan bahwa hidup tidak selalu 

berjalan sesuai dengan keinginan. Harapan dan keyakinan yang dulu menjadi pegangan berubah 

menjadi sikap pragmatis yang dipenuhi oleh kesadaran akan keterbatasan dan kefanaan. Proses 

ini mencerminkan hilangnya naivitas yang dulu menjadi ciri khas masa muda, di mana dunia 

tampak sederhana dan penuh kemungkinan. Dengan demikian, transformasi yang digambarkan 

dalam puisi ini juga mencerminkan penurunan dalam kualitas emosi, dari semangat yang 

menggebu-gebu menjadi penerimaan yang datar dan suram. 

Pada akhirnya, puisi ini menyiratkan bahwa pendewasaan adalah proses yang melibatkan 

pengorbanan besar, salah satunya adalah kehilangan harapan masa muda yang pernah begitu 

cerah. Kehilangan ini tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga spiritual, di mana optimisme 

digantikan oleh sikap yang lebih skeptis terhadap kehidupan. Dalam konteks ini, transformasi 

yang dialami oleh si aku lirik bukanlah sesuatu yang dirayakan, melainkan sesuatu yang diterima 

dengan pasrah. Kehilangan naivitas di sini berfungsi sebagai tanda dari kedewasaan yang lebih 

matang namun juga lebih getir, di mana harapan-harapan yang dulu dimiliki kini hanya menjadi 

bayangan dari masa lalu yang tak mungkin dihidupkan kembali. 
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Alienasi dari Cinta Masa Lalu: Kehilangan Koneksi dengan Diri Sendiri 

Frasa tambah terasing dari cinta sekolah rendah menyoroti jarak emosional yang semakin 

melebar antara si aku lirik dan perasaan cinta yang pernah dia alami di masa lalu. Cinta "sekolah 

rendah" di sini adalah simbol dari cinta yang murni, polos, dan tidak terkontaminasi oleh 

kenyataan hidup yang keras. Namun, seiring bertambahnya usia dan semakin dalamnya 

pengalaman hidup, perasaan ini mulai pudar dan terasa jauh. Alienasi yang dirasakan si aku lirik 

tidak hanya merujuk pada keterasingan dari orang lain, tetapi juga keterasingan dari versi dirinya 

yang dulu, yang pernah merasakan kebahagiaan sederhana tanpa beban kompleksitas hidup. 

Keterasingan ini menunjukkan adanya krisis identitas yang dialami oleh si aku lirik. Saat 

seseorang semakin dewasa, perubahan nilai, pengalaman hidup, dan tekanan realitas sering kali 

membuat seseorang merasa terputus dari diri mereka yang dulu. Hal ini menciptakan perasaan 

kehilangan yang mendalam, di mana seseorang tidak lagi mampu terhubung dengan perasaan-

perasaan murni yang pernah dimiliki. Dalam puisi ini, kehilangan tersebut diungkapkan melalui 

gagasan bahwa si aku lirik semakin terasing dari cinta masa kecilnya. Cinta yang dulunya 

sederhana kini terasa tak terjangkau, seolah-olah hanya menjadi kenangan yang semakin kabur 

dalam ingatan. 

Ketika cinta yang dulu menjadi sumber kebahagiaan berubah menjadi sesuatu yang jauh 

dan asing, ini bukan hanya menandakan perubahan dalam perasaan, tetapi juga dalam pandangan 

hidup si aku lirik. Ketidakmampuan untuk merasakan cinta dengan cara yang sama menunjukkan 

hilangnya naivitas dan munculnya kesadaran yang lebih pahit tentang realitas kehidupan. Cinta 

yang murni kini tergantikan oleh pemahaman bahwa kehidupan tidak seindah yang pernah 

dibayangkan, membawa si aku lirik semakin jauh dari dirinya yang dulu dan semakin terjebak 

dalam kerapuhan emosional. Alienasi ini adalah simbol dari transformasi batin yang mengarah 

pada keterasingan total, baik dari diri sendiri maupun dari dunia sekitar. 

 

Menyerah sebagai Penerimaan: Realisasi Kekalahan Spiritual 

Penutup puisi ini, sebelum pada akhirnya kita menyerah, mengandung makna yang dalam 

mengenai penerimaan terhadap kekalahan yang tidak dapat dihindari. Dalam konteks ini, 

menyerah bukan berarti tunduk dengan rasa pasrah yang pasif, tetapi merupakan bentuk pen-

erimaan yang penuh kesadaran atas batasan manusia dalam melawan takdir. Kehidupan yang 

digambarkan sebagai hanya menunda kekalahan menegaskan bahwa kekalahan pada akhirnya 

adalah sesuatu yang tidak terelakkan. Namun, penerimaan tersebut bukan tanpa rasa getir; ada 

kesedihan yang mendalam ketika seseorang akhirnya harus melepaskan harapan dan impian yang 

pernah dimiliki. 

Proses menyerah ini melibatkan pergeseran psikologis dari perlawanan aktif menuju 

kesadaran akan keterbatasan. Di satu sisi, si aku lirik mencoba bertahan dengan segala daya yang 

dimiliki, tetapi di sisi lain, ia sadar bahwa semua upaya pada akhirnya akan berakhir dengan 

kekalahan. Kesadaran ini mencerminkan pandangan hidup yang pesimistis, di mana harapan 

untuk mencapai kemenangan hanya menjadi ilusi sementara. Dalam pengakuan akan keterbatasan 

ini, terdapat refleksi mendalam tentang kondisi manusia yang pada akhirnya harus menerima 

nasib yang telah ditentukan. 

Meskipun terdengar suram, penerimaan ini juga mengandung elemen spiritual. Ada 

kedewasaan dalam pengakuan bahwa tidak semua hal dapat dikendalikan dan bahwa dalam 

beberapa situasi, menyerah adalah satu-satunya pilihan yang tersisa. Ini bukan tentang menyerah 

dengan penuh keputusasaan, tetapi tentang menemukan ketenangan dalam menerima bahwa 

kekalahan adalah bagian alami dari siklus kehidupan. Chairil Anwar melalui puisi ini menggam-

barkan proses spiritual di mana seseorang harus berdamai dengan kenyataan hidup yang tidak 

selalu menyenangkan, tetapi tetap memiliki makna tersendiri dalam keheningan penerimaan. 

 

Simbolisme dalam Bahasa: Penggunaan Citra dan Metafora 

Chairil Anwar dengan brilian menggunakan bahasa yang penuh dengan simbolisme untuk 

menggambarkan emosi yang kompleks dalam puisi ini. Puisi ini sarat dengan simbolisme yang 
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memperkuat tema kehilangan dan keterasingan. Salah satu contoh yang menonjol adalah 

penggunaan metafora mempesiang diriku, yang menggambarkan proses peluruhan diri secara 

perlahan. Frasa ini menyiratkan bahwa kehilangan tidak terjadi secara mendadak, melainkan 

melalui erosi yang lambat namun pasti, mengikis identitas dan keberadaan si aku lirik dari waktu 

ke waktu. Metafora ini mencerminkan bagaimana rasa sakit dan kekecewaan dapat 

menghancurkan seseorang secara bertahap, mengubah seseorang menjadi bayangan dari dirinya 

yang dulu. 

Penggunaan citra alam seperti cemara menderai sampai jauh dan rimba jadi semati tugu 

juga berfungsi sebagai simbol dari kondisi batin si aku lirik. Cemara yang biasanya 

melambangkan kekuatan dan ketahanan di sini digambarkan sebagai sesuatu yang rapuh, 

menunjukkan bahwa bahkan hal-hal yang tampak kuat pun dapat hancur dalam menghadapi 

kenyataan hidup. Rimba yang dulunya merupakan simbol kehidupan kini berubah menjadi tugu 

yang kaku dan tidak bernyawa, mencerminkan transformasi batin si aku lirik dari kehidupan yang 

penuh vitalitas menjadi stagnasi dan kehampaan. Citra-citra ini menegaskan bahwa alam dalam 

puisi ini bukan sekadar latar, tetapi juga cerminan dari emosi yang kompleks. 

Simbolisme dalam bahasa Chairil Anwar tidak hanya menggambarkan realitas fisik, tetapi 

juga menggali lapisan makna yang lebih dalam. Setiap metafora dan citra yang digunakan 

membawa kita lebih dekat pada pemahaman tentang kondisi batin yang penuh dengan kesedihan 

dan kekecewaan. Dalam puisi ini, simbol-simbol tidak berdiri sendiri, melainkan saling terhubung 

untuk menciptakan gambaran yang utuh tentang kehilangan dan keterasingan. Melalui sim-

bolisme yang kuat, puisi ini berhasil menyampaikan pengalaman emosional yang kompleks 

dengan cara yang subtil namun efektif. 

 

Relasi antara Diri dan Alam: Kesatuan dalam Kehancuran 

Dalam puisi Yang Terampas dan Yang Putus, hubungan antara diri si aku lirik dan alam 

menciptakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Alam bukan sekadar latar belakang, tetapi 

menjadi cerminan langsung dari kondisi batin yang tengah dilanda keterpurukan. Ketika cemara 

digambarkan menderai sampai jauh, kita melihat bagaimana alam mengambil peran sebagai 

metafora dari kehancuran emosional. Kehancuran tersebut tidak hanya terjadi di dalam diri si aku 

lirik, tetapi juga tercermin pada lingkungan sekitarnya, menciptakan gambaran tentang dunia 

yang turut merapuh seiring dengan jatuhnya semangat hidup. 

Simbol-simbol alam dalam puisi ini tidak hanya memperkuat suasana muram, tetapi juga 

menghubungkan perasaan individu dengan dinamika yang lebih luas dalam alam semesta. Relasi 

antara si aku lirik dan alam menunjukkan bahwa keterasingan dan kehancuran bukanlah 

pengalaman yang terbatas pada diri manusia, melainkan bagian dari siklus alami yang tak 

terelakkan. Saat cemara yang rapuh dan rimba yang semati tugu menggambarkan kekosongan dan 

stagnasi, ini mencerminkan kesatuan antara penderitaan manusia dengan kehancuran alam, 

seolah-olah alam turut merasakan beban emosional yang sama. 

Chairil Anwar dengan cermat menggambarkan bagaimana alam menjadi saksi bisu dari 

transformasi batin si aku lirik. Dalam puisi ini, alam bukanlah tempat perlindungan atau 

kenyamanan, melainkan ruang yang juga terpengaruh oleh kehancuran emosional. Kesatuan an-

tara alam dan manusia ini mengungkapkan bagaimana kondisi batin yang suram dapat mengubah 

persepsi kita terhadap dunia luar. Pada akhirnya, puisi ini menunjukkan bahwa dalam situasi ke-

hilangan dan keputusasaan, tidak ada perbedaan antara diri dan alam; keduanya menyatu dalam 

kesatuan yang penuh dengan kehancuran dan kesedihan. 

 

Penerimaan Takdir: Pengakuan terhadap Finalitas 

Puisi Yang Terampas dan Yang Putus menyoroti penerimaan takdir sebagai sesuatu yang 

final, terutama melalui frasa seperti rimba jadi semati tugu dan hidup hanya menunda kekalahan. 

Di sini, Chairil Anwar mengungkapkan bahwa takdir manusia pada akhirnya tidak dapat 

dielakkan; kehidupan hanyalah perjalanan sementara menuju akhir yang sudah ditentukan. 

Penerimaan ini bukan datang dari keputusasaan yang pasif, tetapi dari kesadaran mendalam akan 

keterbatasan manusia dalam mengendalikan nasib. Meskipun ada perlawanan dalam bentuk 
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harapan dan keinginan, pada akhirnya, si aku lirik sadar bahwa kekalahan adalah ujung dari setiap 

usaha. 

Penerimaan terhadap finalitas ini mencerminkan pemahaman yang matang tentang 

kehidupan dan keberadaan. Alih-alih terjebak dalam ilusi kemenangan atau kebahagiaan abadi, 

Chairil Anwar dengan tegas mengakui bahwa kehidupan hanyalah penundaan dari kekalahan 

yang pasti datang. Pemikiran ini mengungkapkan pandangan hidup yang realis, di mana setiap 

pencapaian atau kemenangan dalam hidup hanya bersifat sementara dan tidak dapat mengubah 

nasib akhir manusia. Kesadaran ini menjadi bagian integral dari proses pendewasaan yang penuh 

dengan kekecewaan, namun tetap diterima dengan kepala tegak. 

Selain itu, penerimaan terhadap finalitas takdir ini juga menunjukkan betapa si aku lirik 

sudah melewati berbagai tahap dalam perjalanan hidupnya hingga tiba pada titik ini. Setelah 

melalui berbagai perjuangan dan kegagalan, ada pemahaman bahwa melawan sesuatu yang tak 

terhindarkan hanya akan membawa penderitaan tambahan. Dengan menerima takdir, meskipun 

pahit, si aku lirik mencapai semacam ketenangan spiritual, di mana dia tidak lagi terperangkap 

dalam perlawanan sia-sia. Ini bukan berarti menyerah tanpa makna, melainkan menemukan 

kedamaian dalam menyadari batasan-batasan manusia dan mengakui ketidakmampuan untuk 

melawan arus nasib. 

 

Eksplorasi Psikologis: Dualitas Tahan dan Rapuh 

Puisi ini juga memuat eksplorasi psikologis yang mendalam tentang dualitas dalam diri 

manusia, terutama dalam hal ketahanan dan kerapuhan. Frasa aku sekarang orangnya bisa tahan 

menunjukkan bahwa si aku lirik telah mengembangkan kekuatan untuk bertahan di tengah 

berbagai tekanan dan tantangan hidup. Pernyataan ini menggambarkan kemampuan seseorang 

untuk menahan beban emosional, menunjukkan bahwa meskipun dilanda berbagai kehilangan 

dan penderitaan, ada kekuatan batin yang membantu seseorang untuk tetap berdiri. Namun, 

kekuatan ini tidak bersifat mutlak, melainkan merupakan bagian dari dinamika yang lebih 

kompleks dalam psikologi manusia. 

Di balik kekuatan untuk tahan tersebut, terdapat kerapuhan yang mendalam. Meski si aku 

lirik mengaku bisa bertahan, puisi ini dipenuhi dengan simbol-simbol kehancuran dan ketid-

akberdayaan, seperti rimba jadi semati tugu dan cemara menderai sampai jauh. Ini menunjukkan 

bahwa di balik ketahanan luar, terdapat kerapuhan emosional yang sulit disembunyikan. Dualitas 

antara ketahanan dan kerapuhan ini mencerminkan kompleksitas manusia yang sering kali harus 

menunjukkan kekuatan di hadapan dunia luar, meskipun di dalam dirinya mereka bergulat dengan 

perasaan putus asa dan kelelahan yang mendalam. 

Dualitas ini juga memperlihatkan bagaimana proses hidup sering kali memaksa seseorang 

untuk mengimbangi antara bertahan dan menyerah. Di satu sisi, ada keinginan untuk tetap kuat 

dan tidak terpuruk, tetapi di sisi lain, realitas hidup yang keras dan penuh kehilangan memaksa 

seseorang untuk menghadapi kerapuhan mereka. Chairil Anwar dengan piawai menggambarkan 

bagaimana manusia harus berdamai dengan kenyataan ini, di mana kekuatan dan kelemahan hidup 

berdampingan dalam diri yang sama. Dalam puisi ini, kekuatan untuk bertahan tidak datang tanpa 

pengorbanan, dan kerapuhan adalah bagian tak terpisahkan dari perjalanan hidup yang penuh 

tantangan. 

 

Refleksi dari Pengalaman Pribadi Chairil Anwar: Autobiografi dalam Puisi 

Puisi Yang Terampas dan Yang Putus sangat mungkin merefleksikan pengalaman pribadi 

Chairil Anwar, terutama dalam hal kehilangan dan ketidakpastian hidup. Sebagai seorang penyair 

yang hidup di masa pendudukan dan perjuangan, Chairil Anwar tidak terlepas dari kesulitan, baik 

dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Kehilangan yang digambarkan dalam puisi ini mungkin 

mencerminkan kehilangan harapan, cinta, dan kesempatan yang pernah dirasakan oleh Chairil 

sendiri. Kesedihan dan keterasingan yang tergambar dalam setiap larik menunjukkan sisi personal 

yang sangat akrab dengan Chairil, seakan puisi ini adalah cermin dari batinnya yang penuh 

gejolak. 
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Pengalaman kehilangan dan keterasingan tersebut tidak hanya diungkapkan dalam tema, 

tetapi juga dalam simbolisme dan gaya bahasa yang digunakan Chairil. Elemen-elemen seperti 

cemara yang menderai, malam yang merasuk, dan rimba yang jadi semati tugu memberikan 

kesan suasana yang muram dan penuh kesendirian. Gambaran ini bisa jadi berasal dari 

pengalaman Chairil yang merasa terasing dari lingkungan atau kehidupan yang ideal. Bagi 

Chairil, kehidupan mungkin tidak memberikan ruang untuk bertumbuh dengan harapan dan 

kebahagiaan, dan puisi ini menjadi wadah untuk mengekspresikan ketidakpuasan tersebut. 

Melalui ungkapan simbolis ini, Chairil Anwar menciptakan puisi yang secara tidak langsung 

menceritakan pengalaman pribadinya. 

Lebih jauh lagi, unsur autobiografi dalam puisi ini terletak pada bagaimana Chairil 

menggambarkan perjalanan hidup dari seseorang yang penuh harapan menuju kesadaran akan 

kefanaan dan kekalahan. Transformasi dari orangnya bisa tahan hingga hidup hanya menunda 

kekalahan mencerminkan proses pendewasaan yang mungkin dialami Chairil sendiri. Kehilangan 

naivitas dan cinta masa muda yang tergambar dalam frasa terasing dari cinta sekolah rendah 

menunjukkan hilangnya kemurnian dalam pandangan hidup, yang digantikan oleh pemahaman 

yang lebih pahit dan realistis. Puisi ini, dengan segala kedalaman emosionalnya, berfungsi sebagai 

potret batin seorang Chairil Anwar yang sedang bergulat dengan realitas kehidupan yang jauh 

dari ideal, memperlihatkan sisi rapuh dan manusiawi dari seorang penyair yang sering dipandang 

keras dan penuh perlawanan. 

 

SIMPULAN 

Melalui analisis ini, kita dapat melihat bahwa puisi Yang Terampas Dan Yang Putus tidak 

hanya berbicara tentang kehilangan dalam arti sempit, tetapi juga tentang penerimaan terhadap 

realitas kehidupan yang lebih luas. Chairil Anwar berhasil menggabungkan perasaan personal 

dengan refleksi filosofis yang lebih mendalam, menciptakan sebuah karya yang resonan dan 

relevan bagi pembaca dari berbagai latar belakang. Puisi ini mengajak kita untuk merenungkan 

tentang sifat kehidupan yang sementara dan seringkali penuh dengan kekalahan, tetapi juga 

tentang bagaimana kita sebagai individu menghadapi dan menerima kenyataan tersebut. 

Sebagai kesimpulan, puisi ini adalah ekspresi dari perasaan manusia yang universal 

tentang kehilangan, kekalahan, dan penerimaan. Chairil Anwar menggunakan bahasa yang penuh 

dengan metafora dan citra alam untuk menyampaikan emosi yang kompleks ini, membuat puisi 

ini menjadi karya yang tidak hanya indah secara estetis tetapi juga mendalam dalam makna. 

Dalam menghadapi kenyataan hidup yang keras, puisi ini menawarkan cermin di mana kita bisa 

melihat dan memahami diri kita sendiri, serta menemukan makna dalam kekalahan yang kita 

alami. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Creswell, J. W. (2009). Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Approaches (3rd 

Edition). SAGE Publication, Inc. 

Hendri, H., & Ahmadi, A. (2023). Analisis Amanat Dan Unsur Intrinsik Puisi “Kepada Peminta 

Minta” Karya Chairil Anwar. MEMACE: Jurnal Linguistik, Pendidikan Bahasa Indonesia, 

Dan Asing, 1(1), 14–20. https://doi.org/10.55681/memace.v1i1.659 

Iskanda, R. H. R., & Pratama, B. I. (2021). NASIONALISME CHAIRIL ANWAR: STUDI 

HERMENEUTIKA FILOSOFIS PADA PUISI-PUISI CHAIRIL ANWAR. 10(2), 167–

175. 

Kartikasari, A., & Suprapto, E. (2018). Kajian Kesusastraan (Sebuah Pengantar). In Cv. Ae Media 

Grafika (Vol. 1). 

Kori, K. I. W. (2023). Analisis Makna Kajian Semiotika Dalam Buku Puisi-Puisi Nyanyian Akar 

Rumput Dari Tiga Puisi Karya Wiji Thukul. Bahtera Indonesia; Jurnal Penelitian Bahasa 

Dan Sastra Indonesia, 8(1), 278–289. https://doi.org/10.31943/bi.v8i1.344 

Marni, S. (2016). Analisis Makna Intensi Pada Puisi-Puisi Penyair Pemula: Analisis Puisi Karya 

Siswa Sman Agam Cendekia. Gramatika STKIP PGRI Sumatera Barat, 2(1). 



KARANGAN: Jurnal Kependidikan, Pembelajaran, dan Pengembangan, Vol 07, No 02, Bln 

September, Tahun 2025, Hal 21- 33 

 E-ISSN: 2715-9051 

Doi: https://doi.org/10.55273/karangan.v3i1.223 P-ISSN : 2656-1832 

 

33 
 

https://doi.org/10.22202/jg.2016.v2i1.1397 

Noor, A. Z. (2018). Apresiasi Puisi Dalam Gerakan Literasi. FON : Jurnal Pendidikan Bahasa 

Dan Sastra Indonesia, 13(2), 18–41. https://doi.org/10.25134/fjpbsi.v13i2.1540 

Noviardi Fadilatul Rahman, & Anisa Fitriyani. (2022). Nilai Kehidupan Pada Puisi “Derai – Derai 

Cemara” Karya Chairil Anwar. Protasis: Jurnal Bahasa, Sastra, Budaya, Dan Pengajarannya, 

1(1), 92–97. https://doi.org/10.55606/protasis.v1i1.29 

Rahayu, I. S. (2021). Analisis Kajian Semiotika dalam Puisi Chairil Anwar Menggunakan Teori 

Charles Sanders Pierce. Semiotika, 15(1), 2579–8146. 

https://jurnal.uhn.ac.id/index.php/jsp/article/view/582 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Alfabeta. 

 

 


